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Pennasaiahan tanah merupakan sualu permasalahan esensial sepanjang masa
dikatakan oleh penulis sedemikian karena banyaknya kepenlingan atas sebidang tanah, sepent
{ahan untuk mala pencaharian, sebaqai lapak perumahan dan juga dasar dt alasnya dapat
ditakukan berbagal usaha dan kegialan, Semeniara begitu banyaknya kepentingan di aiss,
tanah tetap seperti ukurannya lerdahulu tidak berkurang dan juga tidak berlambah.

Di satu sisi sebisah keluarga biasanya terdint dan dua keturunan yaitu ¢rang tua dan
juGa anak, bahkan tidak jarang sebuah keluarga terdin dan dan tiga keturunan yaitu kakek,
orang tua dan anagk. Pengeitian keluarga pada dasamya sangat luas sekali dimana dapat s3ja
tedinat di dalamnya berbagai pthak yang menipunyar tali darah persaudaran.

Menghubungkan peiso3ian tanah dengan permasalahan keluarga, maka pada
dewasa ins tidak jarang timbul persehsihan aiau persengketdsn atas sebiday tanah apabiia
teiah meninggal seorang pewaris.

Permasalahan pewarisan lenlang sebidang tansh pada pihak keluaiga mana yang
berhak mendapatkannya sebenamya tidaklah sukar untuk diselesaikan. Tetapl akan menjadi
ialn apahiia temyata para pihak yang berselisih tersebut di latar belakangi cleh berbagai kefidak
puasan

Dalam pembahasan ini digjukan rumusan permasatahan sebagai berkut
Apakah yang menfadi dasar bagi para pihak yan@ berselisilt alas sebidang lanah yang
didapatkan dengan wansan, padahal Hukum Perdata fsiam tefah secara [elas mangatur dan
membaginya *.

Setelah dilakukan pembahasan maka digapatkan hasil sebagai berikul -

1. Pengaluran tanah wansan di dalam hukue isiamn telap dipersamakan dengan haia
peninggalan lainnya dar seorang pewans yang meninggal dunia, Atau dengan kata lain
apabi 3 dilaksanakan pembagian harta wansan dari sesecrang pewasis maka harla-
hata can peninggalan si pewaris akan dibagi menunit ketentuan Hukum Fasaid yang
dikenal dalam hukum Islam, tennasuk halnya taniah
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Penyelesaian sengketa tanah wansan ditentukan sendini oleh para pihak yang
bersengketa. Apabila sesecrang yang beragama Islam ingin menyetesalkan sengketa
walisannya maka menunit hukum positif yang beiaku dt Indonesia orang Isiam
tersebut tidak barus tunduk pada bukum kewansan islam. Orang Islam iu beleh
menggunakan pranata hukum lainnyzs, misainya hukum kewansan adat atas hukum
kewansan berdasarkan KUH Peitiata apabila hendak membagi wansan,

3. Apabiia para pthax yang bersengketa fidak mengindahkan hukum perdata Isiam dalam
hal pembagian wansan maka kepada fara pihak tersebut dapat memilth kepada hukum
mana meeka menundukkan dinilya dalam menyelesaikan sengketa wansan mereka.
Dan apabila mereka telah funduk paoa salah satu bentuk hukum maka para pihak
harus dapat mematuhi keputusan yang telah diteiapkan
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